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PENDAHULUAN

Abstrak: Fakta di lapangan berdasarkan hasil observasi di SDN 32
Cakranegara, peserta didik kelas IV bahwa sumber belajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran kurikulum 2013 ketika masa pandemi ini yaitu buku
pegangan peserta didik dan buku tematik untuk guru, serta materi dari youtube.
Jadi guru membutuhkan media pembelajaran tambahan sebagai sumber belajar
lain selain dari buku. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan produk
Multimedia Interaktif Ceria pembelajaran tematik pada subtema Sumber Energi
yang layak digunakan untuk peserta didik kelas IV Sekolah Dasar sebagai salah
satu sumber belajar dalam proses pembelajaran. Penelitian ini merupakan
penelitian pengembangan (Research and Development) yang diadaptasi dari
empat langkah penelitian dan pengembangan Thiagarajan. Langkah yang
ditempuh dalam penelitian pengembangan ini yaitu: 1) Define, 2) Design, 3)
Development, dan 4) Dissemination. Subyek dalam penelitian ini adalah peserta
didik kelas IV SDN 32 Cakranegara. Metode pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan pedoman wawancara, angket, kelayakan produk
didasarkan pada hasil penilaian ahli materi, ahli media, dan peserta didik
sebagai pengguna. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Multimedia Interaktif
Ceria (MIC) yang dikembangkan termasuk dalam kategori “sangat baik” dilihat
dari data hasil penilaian dari ahli materi mendapatkan rata-rata skor 4 dengan
kriteria Baik. Hasil penilaian dari ahli media mendapatkan rata-rata skor 4,75
dengan kategori sangat baik, dan rata-rata penilaian pada uji pelaksanaan
lapangan adalah 4,3 dengan kriteria sangat baik. Sehingga secara keseluruhan
produk multimedia interaktif ceria (MIC) pembelajaran tematik hasil
pengembangan dikatakan layak sebagai sumber belajar pembelajaran tematik
subtema Sumber Energi di kelas IV SDN 32 Cakranegara. Hasil penelitian
pengembangan yang dilaksanakan di SDN 32 Cakranegara dapat disimpulkan
bahwa peneliti mengembangkan multimedia interaktif ceria (MIC)
pembelajaran tematik yang layak yaitu dengan memenuhi kriteria kelayakan
dari hasil validasi ahli matei dan ahli media serta uji lapangan.

Kata Kunci: Multimedia interaktif pembelajaran, Pembelajaran Tematik

Kurikulum 2013 menekankan
pembelajaran tematik menjadi sebuah tuntutan
dan kebutuhan pokok dalam proses belajar
mengajar di sekolah dasar. Sedangkan
pembelajaran tematik merupakan suatu model
pembelajaran termasuk salah satu jenis model
pembelajaran terpadu. Pembelajaran tematik
memiliki satu tema aktual, dekat dengan dunia
peserta didik, dan ada kaitannya dengan
kehidupan sehari-hari. Dalam satu tema terdapat
4 Subtema, dalam satu subtema terdapat 6
pertemuan/pembelajaran, yang didalamnya
terdapat mata pelajaran yang diintegrasikan
dalam 1 pembelajaran. Tema berperan sebagai
pemersatu  kegiatan pembelajaran  dengan
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memadukan berbagai standar kompetensi dan
kompetensi dasar dari beberapa muatan
pembelajaran sekaligus.

Proses pembelajaran tematik menekankan
keterlibatan  peserta didik secara aktif,
menantang, dan menyenangkan. Pembelajaran
tematik tidak semata-mata mendorong peserta
didik untuk mengetahui (learning to know),
tetapi belajar juga untuk melakukan (learning to
do), belajar untuk menjadi (learning to be), dan
belajar untuk hidup bersama (learning to live
together). sehinggat aktivitas pembelajaran
menjadi pembelajaran yang penuh makna karena
keterlibatan peserta  didik. Meskipun
pembelajaran tematik berpusat pada peserta
didik, namun peran guru masih sangat penting
ketika proses pembelajaran dalam merancang
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pembelajaran yang dapat membuat peserta didik
terlibat dan aktif dalam pembelajaran.

Kurikulum 2013 menggunakan buku
pegangan peserta didik yang berupa buku
tematik dan buku pendamping tematik untuk
guru sebagai sumber belajar. Selain itu juga guru
dituntut untuk mengaplikasikan materi tematik
dengan lingkungan belajar di kelas, dengan
memanfaatkan  penggunaan  media  yang
bervariasi pada kelas sebagai sumber belajar.
Peran guru sangat penting dalam merancang
pembelajaran sehingga kurikulum 2013 memiliki
cakupan materi yang luas, maka membutuhkan
banyak waktu dalam proses belajar.

Pembelajaran multimedia dapat dirancang
dengan memanfaatkan teknologi informasi.
Majunya teknologi informasi suatu
perkembangan yang memberikan akses terhadap
perubahan kehidupan masyarakat secara luas
dalam segala bidang. Pembelajaran pada era
digital memerlukan inovasi yang bernuansa
digital pula sehingga siswa mampu memahami
konsep pelajaran dan juga mereka bisa mengikuti
perkembangan zaman (Ali,2019).

Fakta di lapangan berdasarkan hasil
observasi di SDN 32 Cakranegara, peserta didik
kelas IV bahwa sumber belajar yang digunakan
dalam proses pembelajaran kurikulum 2013
ketika masa pandemi ini yaitu buku pegangan
peserta didik dan buku tematik untuk guru, serta
materi dari youtube. Jadi guru membutuhkan
media pembelajaran tambahan sebagai sumber
belajar lain selain dari buku. Hal ini diperkuat
hasil penelitian Priyo Dwi Prayogo (2015)
menunjukkan bahwa guru membutuhkan media
pmbelajaran sebagai sumber belajar lain selain
dari buku, media pembelajaran yang diharapkan
adalah media yang dapat mengikuti gaya belajar
siswa visual dan audiotori dalam memahami
materi yang disampaikan ada kaitannya dengan
lingkungan yang ada disekitar siswa serta dapat
meningkatkan motivasi belajar peserta didik.

Berdasarkan uraian diatas diperlukan
sumber belajar tambahan yang lebih interaktif
yaitu media yang dapat mengikuti gaya belajar
peserta didik. Salah satu alternatif yang diajukan

melalui penelitian ini yaitu pengembangan
multimedia interaktif ceria.  Multimedia
interaktif ~ adalah  suatu  media  yang

dikombinasikan dari berbagai unsur seperti teks,
foto, seni grafis, suara, animasi, dan video yang
dilengkapi dengan alat pengontrol yang dapat
dioperasikan oleh pengguna sehingga pengguna
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dapat memilih apa yang dikehendaki dalam
multimedia tersebut.

Hasil penelitian terdahulu membuktikan
bahwa  multimedia interaktif  berbasis
macromedia flash 8 dapat meningkatkan
motivasi peserta didik pada pembelajaran
tematik. Mar’atush Sholichah Muntaha Rahmi,
M. Arif Budiman, Ari Widyaningrum (2019)
media interaktif berbasis macromedia flash 8
pada pembelajarn tematik praktis digunakan di
sekolah dasar. Penggunaan media pembelajaran
interaktif macromedia flash terbukti dapat
meningkatkan hasil evaluasi belajar siswa. Hal
ini dikarenakan penggunaan media tersebut
membuat siswa tertarik mengikuti pembelajaran
(Lina Nida Zulfa, Ida Ermiana & Lalu Hamdian
Affandi, 2020)

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti
akan mengembangakan multimedia
pembelajaran interaktif ceria pada peserta didik
kelas IV SDN 32 Cakranegara.

METODE

Jenis penelitian yang digunakan peneliti
adalah jenis penelitian pengembangan (research
and development). Menurut sugiyono (2019:30),
“Metode penelitian dan pengembangan dapat
diartikan sebagai cara ilmiah untuk meneliti,
merancang, memproduksi dan menguji validitas
produk yang telah dihasilkan”.

Penelitian ini menggunakan  model
penelitian 4-D (Define, Design, Development,
Dessemination) yang dikembangkan oleh
Thiagarajan. Model penelitian dan
pengembangan model 4D terdiri dari 4 tahapan,
yaitu; define, design, development, dan
dissemination  (Thiagarajan, 1974 dalam
sugiyono, 2013:37). Model pengembangan 4D
dapat  diadaptasi menjadi 4P, vaitu;
pendefinisian, perancangan, pengembangan, dan
penyebaran. Subjek penelitian ini adalah 31
peserta didik kelas IV SDN 32 Cakranegara.
Objek penelitian ini adalah multimedia interaktif
ceria  yang telah dikembangkan, vyaitu
macromedia flash untuk pembelajaran tematik.

Instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah instrumen angket ahli
materi, ahli media, dan angket respon peserta
didik. Sebelum multimedia interaktif ceria
disebarkan kepada responden, terlebih dahulu
dilakukan validasi ahli materi dan media, yang
bertujuan untuk mengetahui kelayakan suatu
multimedia yang telah dikembangkan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini  menghasilkan  produk
berupa multimedia pembelajaran interaktif ceria
pada pembelajaran tematik khususnya pada
subtema 1 sumber energi. Multimedia tersebut
dikembangkan  berdasarkan  model 4-D
Thiagarajan yang terdiri atas empat tahapan yaitu
define, design, development, dan dissemination.

Tahapan yang pertama yaitu define, pada
tahap ini peneliti menganalisis kebutuhan
pembelajaran pada kurikulum 2013 di SDN 32
Cakranegara. Langkah yang dilakukan mulai dari
analisis awal yang bertujuan untuk mengetahui
bagaimana proses pembelajaran di kelas yang
dilakukan oleh guru. Analisis awal dilakukan
dengan  wawancara  tidak  berstruktur.
Wawancara dilakukan dengan guru kelas IV
SDN 32 Cakranegara. Selanjutnya dilakukan
analisis peserta didik dan kurikulum yang
bertujuan untuk mengetahui karakteristik peserta
didik, kurikulum yang digunakan di SDN 32
Cakranegara adalah kurikulum 2013. Kurikulum
2013 menuntut keaktifan peserta didik dalam

proses pembelajaran. Setelah itu, peneliti
menetapkan media yang hendak dibuat sebagai
media pembelajaran pada tema 2 subtema 1
sumber energi yaitu multimedia interaktif ceria.

Tahap kedua yaitu design, berdasarkan
analisis kebutuhan yang telah pengembangang
perolen dari studi literatur ataupun studi
lapangan, maka pengembang merancang media
pembelajaran yang akan digunakan untuk bisa
menjawab kebutuhan dari permasalahan yang
ada di sekolah. Pada tahap ini, pengembang
melakukan beberapa kegiatan dalam
perencanaan, Yyaitu membuat flowchart dan
Storyboard.

Tahap ketiga yaitu development, pada
tahap ini langkah awal yang dilakukan adalah
membuat media pembelajaran yang telah
ditentukan, pengembangan media pembelajaran
ini dikembangkan menggunakan Software
Macromedia Flash 8 dengan bantuan software
powerpoint. Setelah itu dilakukan penilaian oleh
validator ahli materi dan ahli media.

Validasi ahli materi dilakukan sebanyak
tiga tahap. Hasil validitasi materi tahap I, Il dan
I11 dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Validasi Ahli Materi Tahap I, I dan 111

Skor yang diperoleh
Tahapan Jumlah Skor | Rata-rata skor Kategori
Tahap | 6,8 3,4 Baik
Tahap Il 7,7 3,85 Baik
Tahap IlI 8 4 Baik

Berdasarkan pada tabel 1 terlihat bahwa
pada validasi tahap | mendapatkan jumlah skor
6,8 dan rata-rata 3,4, apabila dikonversikan
termasuk dalam kategori baik. Pada tahap Il
mendapatkan jumlah skor 7,7 dan rata-rata 3,85,
apabila dikonversikan termasuk dalam kategori
baik. Pada tahap 3 mendapatkan jumlah skor 8

dan rata-rata 4, apabila dikonversikan termasuk
dalam kategori baik. Peningkatan jumlah skor
pada tahap Il didapatkan setelah dilakukannya
revisi pada media yang dibuat berdasarkan saran
dari validator materi. Validasi ahli media
dilakukan sebanyak dua tahap. Hasil validasi
media tahap | dan Il dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Media Tahap I dan 11

Skor yang diperoleh
Tahapan Jumlah Skor | Rata-rata skor Kategori
Tahap | 9,5 47 Sangat Baik
Tahap Il 9,9 4,95 Sangat Baik

Berdasarkan pada tabel 1 terlihat bahwa
pada validasi tahap | mendapatkan jumlah skor
9,5 dan rata-rata 4,7, apabila dikonversikan
termasuk dalam kategori sangat baik. Pada tahap
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Il mendapatkan jumlah skor 9,9 dan rata-rata
4,95, apabila dikonversikan termasuk dalam
kategori sangat baik. Peningkatan jumlah skor
pada tahap Il didapatkan setelah dilakukannya
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revisi pada media yang dibuat berdasarkan saran
dari validator media.

Kuesioner respon peserta didik pada uji
coba lapangan awal terdiri dari 14 item
pertanyaan dengan jumlah responden 6 orang.
Setelah dilakukan perhitungan pada angket yang
telah dibagikan kepada 6 peserta didik kelas IV
sebagai subjek penelitian, diperoleh data setelah
uji coba kelompok kecil dari 6 subjek penelitian
menghasilkan rata-rata skor 4,11. Mengacu pada
tabel konversi, maka penilaian dari angket
peserta didik termasuk dalam kriteria baik.

Kuesioner respon peserta didik pada uji
pelaksanaan lapangan terdiri dari 14 item
pertanyaan dengan jumlah responden 30 orang.
Setelah dilakukan penghitungan pada angket
yang dibagikan pada peserta didik, diperoleh data
setelah uji coba lapangan dari 30 peserta didik
kelas IV sebagai subyek penelitian dengan rata-
rata dari jumlah skor keseluruhan yaitu 4,3
dengan kriteria “Sangat Baik”.

Tahap keempat yaitu dissemination, tahap
ini produk yang dikembangkan dapat
disebarluaskan agar dapat digunakan dalam skala
yang lebih luas. Penyebaran yang dilakukan
pengembang hanya pada skala kecil vyaitu
terbatas pada dosen ahli, guru kelas VB dan 30
orang peserta didik kelas IV SDN 32
Cakranegara. Penyebaran yang dilakukan
peneliti hanya pada skala kecil saja, yaitu pada
dosen ahli, guru kelas 1V, dan 30 peserta didik
SDN 32 Cakranegara. Hal ini dikarenakan
adanya Covid-19 yang mengakibatkan kegiatan
belajar dilakukan secara shift.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan yang dilaksanakan di SDN 32
Cakranegara  dapat  disimpulkan  bahwa

mengembangkan multimedia interaktif ceria
(MIC) pembelajaran tematik yang layak yaitu
dengan memenuhi kriteria kelayakan dari hasil
validasi ahli matei dan ahli media serta uji
lapangan. Hasil penilaian dari ahli materi
mendapatkan nilai 4 termasuk dalam kriteria
“Layak”, hasil penilaian dari ahli media
mendapatkan nilai 5 termasuk dalam Kriteria
“Sangat Layak”, dan uji pelaksanaan lapangan
dengan 30 peserta didik kelas IVB SDN 32
Cakranegara mendapatkan kriteria nilai “Sangat
Baik” (4,3). Pengembangan Multimedia
Interaktif Ceria (MIC) tersebut dengan 4 langkah
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pengembangan yaitu: a) Define, b) Design, c)
Development, dan d) Dessemination.
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